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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1       Objek Penelitian.

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sebagai topik penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan. Dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data – data yang berkaitan dengan objek penelitian yang berjudul Pengaruh Endorser Sebagai Penyampai Pesan Iklan Di Media Televisi Terhadap  Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk Sabun Lux di Wilayah Kota Cimahi.
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yang akan diteliti adapun variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Variabel independent ( X ) adalah variabel bebas dimana dalam judul tersebut yang menjadi variabel independent adalah Endorser  sebagai penyampai pesan iklan di media televisi.
2. Variabel dependent ( Y ) adalah variabel terikat atau tidak bebas dimana dalam judul tersebut yang menjadi variabel tidak bebas adalah keputusan pembelian konsumen pada produk sabun Lux di wilayah kota Cimahi.

Penelitian ini dilakukan di wilayah kota Cimahi dan yang menjadi objeknya adalah penduduk wanita usia produktif kota Cimahi yang pernah melihat iklan dan  menggunakan produk sabun Lux .

3.2 Metode Penelitian.

3.2.1     Desain Penelitian.

Metode Penelitian adalah suatu teknik atau suatu cara untuk mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah atau penelitian. dan kamudian menganalisa faktor- faktor yang berhubungan dengan pokok- pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran atas data yang diperoleh. Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode Survey Explanatory.  Menurut Husein Umar (2002 : 76) 
“ Survey Explanatory yaitu suatu survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara dua variabel melalui pengujian hipotesis Survey dilakukan dengan cara mengambil sampel dari satu populasidengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data”. 
 Dalam penelitian ini, penulis menetapkan desain penelitian dalam pengertian yang lebih luas, adapun desain penelitianya  mencakup proses-proses sebagai berikut :

1. Identifikasi dan pemilihan masalah dalam penelitian 

2. Memformulasikan masalah penelitian  termasuk membuat spesifikasi  dari tujuan, luas jangkauan, dan hipotesis untuk diuji.

3. Memilih serta memberi definisi terhadap pengukuran-pengukuran variabel.

4. Menyusun alat serta teknik pengumpulan data.

5. Menganalis data serta memilih prosedur spesifik untuk mengadakan generalisasi serta informasi yang lebih sedikit.

3.2.2     Opersionalisasi Variabel

 Variabel yang akan diselidiki terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel yang akan diuji untuk mengetahi pengaruh Endorser sebagai penyampai pesan iklan di media televisi  sebagai variable independent atau bebas (X), yaitu variable yang mempengaruhi  variable lain (Variabel Y), sedangkan keputusan pembelian konsumen adalah variabel dependent atau terikat (Y), yaitu variabel yang timbul dan dipengaruhi variabel lain (Variabel X). 
Tabel  3.1.

Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Konsep
	Sub Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala
	Sumber
	No 

Kuesioner

	Endorser sebagai penyampai pesan iklan di media televisi (variabel x)
	Pendukung penyampaian pesan dan informasi dalam sebuah iklan dengan menggunakan endorser
	Attractiveness

Credibility
	· Kepandaian endorser dalam menyampai kan pesan iklan produk sabun Lux di media tv
· Kemenarikan endorser saat menyampai kan pesan iklan produk sabun Lux dimedia televisi

· Gaya hidup endorser sebagai seorang bintang iklan produk sabun Lux 

· Keahlian endorser sebagai bintang iklan dalam menyampai kan pesan iklan produk sabun Lux di media tv

· Kelayakan endorser untuk dipercaya dalam menyampai kan pesan iklan produk sabun Lux di media televisi


	· Tingkat Kepandaian

· Tingkat kemenarikan

· Tingkat kemenarikan

· Tingkat Keahlian

· Tingkat Kelayakan untuk dipercaya
	Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal
	Konsumen

Konsumen

Konsumen

Konsumen

Konsumen
	1 & 2

3 &  4

5

6 & 7

8

	keputusan pembelian konsumen (variabel y)
	Serangkaian tindakan yang dilakukan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian                                                                        
	
	· Perhatian konsumen terhadap endorser produk sabun Lux (Attention)

· Ketertarikan konsumen terhadap endorser sebagai penyampai pesan iklan di media televisi (Interest)
· Keinginan konsumen untuk membeli produk Lux setelah Melihat endorser produk Lux di media televisi (Desire)

· Tindakan konsumen setelah melihat  endorser produk sabun Lux sebagai penyampai pesan iklan di media televisi (Action)
	· Tingkat perhatian konsumen 

· Tingkat ketertarikan konsumen

· Tingkat keinginan konsumen

· Tingkat Pembelian
	Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal
	Konsumen

Konsumen

Konsumen

Konsumen
	9 & 10

11

12

13 &14



Untuk pengukuran skala diukur dengan menggunakan skala Likert (Likert Scale), yang ditemukan oleh Rensis Likert pada tahun 1932 yang kemudian dikembangkan sebagaimana dikemukakan oleh Alvin C Burns (2000 : 318) :
 A scaled response from commonly used by marketing researchers is the modified Likert scale, in which respondents are asked to indicate their degree of agreement or disagreement on a symmentric agree – disagree scale for each of a series of statements. 
Artinya 

Suatu skala jawaban yang umum digunakan oleh periset pemasaran adalah skala Likert yang dikembangkan, dimana responden diminta untuk menunjukan tingkat kesetujuan atau ketidak setujuan pada suatu skala simetris setuju tidak setuju bagi setiap rangkaian pertanyaan. 

3.2.3 Metode penarikan sampel 
3.2.3.1. Populasi
Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat terlebih dahulu jumlah populasi yang ada di kota Cimahi dalam penarikan sampel ini penulis hanya mengambil responden dengan jenis kelamin wanita alasannya antara lain:

a. Karena sabun Lux merupakan sabun kecantikan.
b. Karena sabun Lux memunculkan endorser wanita.
c. Karena wanita relatif lebih emosional.
d. Karena sabun Lux isi pesannya tentang kecantikan.
Maka penulis memilih responden wanita dengan usia produktif yaitu 15 – 45 th sehingga diperoleh data sebesar 131.668 jiwa. 
Tabel 3.2.

Daftar Penduduk Wanita Usia Produktif

	KECAMATAN
	JUMLAH RESPONDEN ( JIWA)

	CIMAHI SELATAN
	30.120

	CIMAHI UTARA
	40.190

	CIMAHI TENGAH
	60.548

	TOTAL 
	131.668


            Sumber : BPN Kota Cimahi
3.2.3.2. Sampel.


Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel ini digunakan apabila dalam penelitian hanya akan diteliti sebagian dari jumlah populasi. Metode penarikan sampel yang dilakukan adalah dengan menggunakan rumus Iterasi yaitu :
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maka dimasukan ke dalam rumus adalah sebagai berikut :

Z(1 – 0,05) = 0,95 : 2 = 0,475 lihat di tabel Z menjadi 1,67

dan

Z(1 – 0,05) = 0,95 : 2 = 0,475 lihat di tabel Z menjadi 1,67
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melihat hasil diatas maka diaambil suatu sampel berdasarkan jumlah sampel rata – rata yang dibulatkan sebanyak 119 responden.

Untuk membagi kedalam tiga kecamatan maka digunakan metode proporsi dengan rumus :
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Maka pembagiannya sebagai berikut :
1. Cimahi Utara
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       Maka dibulatkan  menjadi 27 responden
      2.  Cimahi Tengah
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            Maka dibulatkan menjadi 37 responden

3. Cimahi Selatan
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 Maka dibulatkan menjadi 55 responden
Maka total jumlah keseluruhannya adalah 119 responden 
3.2.4    Prosedur Pengumpulan Data
            Dalam penulisan skripsi ini  ada dua jenis data yang penulis kumpulkan antar lain:   
1.   Data Primer

Adalah data yang diperoleh secara langsung dengan cara menyebar kuesioner kepada responden yang menjadi sampel untuk mengetahui tanggapan responden mengenai Pengaruh Endorser sebagai penyampai pesan iklan di media televisi terhadap keputusan pembelian produk sabun Lux di wilayah kota Cimahi.. Melihat besarnya biaya dan waktu yang diperlukan terbatas maka jumlah sampelnya 100 orang. Selain itu  juga meliputi sekilas tentang Kota Cimahi Dan Produsen Lux Yaitu Unilever. 
2.   Data Sekunder
Terhadap data sekunder ini teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data-data halnya menggunakan yaitu dengan mempelajari literatur-literatur, laporan-laporan ilmiah, serta catatan-catatan yang sejenis untuk mendapatkan reperensi dalam membuat teori-teori serta metode-metode yang berhubungan dengan tujuan diadakannya penelitian ini.

Sedangkan untuk teknik pengumpulan datanya dengan cara :

1.  Teknik Observasi

      Pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung di lapangan, baik dalam manajemen perusahaan itu sendiri ataupun ketika sedang terjadi proses penjualan produk-produk perusahaan kepada konsumen.

2.  Teknik Wawancara

     Suatu teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan melakukan Tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait langsung sesuai dengan permasalahan yang penulis angkat, yaitu kepada para konsumen  dan karyawan yang terlibat langsung maupun para konsumen yang bukan pelanggan atau tidak sukses dalam menutup pembelian.
3.  Menyebarkan Kuisioner

     Dengan cara Menyebarkan kuisioner kepada responden atau pelanggan yang menjadi anggota sampel, yaitu membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada pelanggan untuk mengetahui pendapat atau tanggapan dari mereka. 
3.3 Metode Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.3.1. Metode Analisis Data
            Setelah penulis memperoleh data-data yang dibutuhkan, maka penulis harus mengolah dan menganalisis data-data tersebut. Adapun metode analisis yang digunakan meliputi :
      1.   Analisis Kualitatif

            Dalam analisis ini biasanya disebut non statistik saluran data dalam analisis ini penulis tidak akan melakukan peninjauan statistika perhitungan kualitatif lainya . Data yang diperoleh bersifat kulitatif (Non numerik) dengan hanya memaparkan fakta yang ada. 

      2.  Analisis Kuantitatif

Analisis ini sering disebut analisis statistika sebab dalam analisis ini data yang diperoleh adalah data numerik, yang akan dianalisa dalam perhitungan statistika, metode statistik digunakan untuk menganalisa pengaruh variabel bebas (Independen) yang disebut dengan variabel X dengan variabel tidak bebas (Dependen) yang selanjutnya disebut     variabel Y.

            Dalam kegiatan menganalisis data, akan digunakan suatu metode perhitungan statistik, Dimana untuk menghitung bobot setiap jawaban yang diberikan responden akan diberikan skor dengan menggunakan skala Likert.

            Kemudian nilai dari jawaban tersebut akan diproses dan diolah untuk kemudian digunakan sebagai alat ukur pengukur variabel yang diteliti dalam pnelitian ini

3.3.1.1   Analisis Regresi


Antara korelasi dan regresi dan mempunyai hubungan yang erat. Teknik korelasi digunakan untuk menganalisis kuatnya hubungan antara variabel, sedangakan regresi digunakan untuk memprediksi berubahnya nilai variabel tertentu bila variabel lain berubah. 


Regresi digunakan untuk analisis antara satu variabel dengan variabel lain secara konseptual antara variabel tidak mempunyai hubungan itu, maka analisis regresi tidak dilakukakan setelah didahului dengan analisis korelasi. Bila koefisien korelasi tinggi, maka koefisien korelasi juga bernilai positif (naik) dan sebaliknya jika koefisien negatif maka koefisien regresi juga negatif (terjadi penurunan).

Berikut ini adalah  persamaan  regresi sederhana :

Y  = a + bx

Dimana :

Y= Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a = Kostanta (harga Y bila X = 0)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan atau penurunan varabel dependen yang didasarkan pada hubungan nilai variabel independen, bila b (+) maka naik, bila (-) maka terjadi penurunan 

X = Subyek independen yang mempunyai nilai tertentu

Selanjutnya berikut ini adalah untuk mencari besarnya nilai a dan b
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Sumber : ( Modul statistika 1 unikom, 2004 : 80)
3.3.1.2. Koefisien Korelasi

Teknik pengolahan data ini, dilakukan dengan menggunakan Rank Spearman  tahap-tahapnya sebagai berikut :

1. Mengolah setiap jawaban dari setiap kuisioner yang disebarkan untuk dihitung frekuensi dan presentasinya.

2. Diambil pasangan data yang akan diteliti, sehingga banyaknya sampel sebesar n, maka dapat dirumuskan sebagai berikut :
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      Dimana  : 


X  = Endorser sebagai penyampai pesan iklan

Y  = Keputusan pembelian konsumen

3. Menentukan bobot dari masing-masing alternatif jawaban, setiap jawaban diberikan skor 5,4,3,2,1 untuk jawaban Data statistik yang digunakan adalah koefisien korelasi Rank Spearman. Untuk mencari sejauh mana hubungan antara Endorser sebagai penyampai pesan iklan di televisi dan keputusan pembelian konsumen di wilayah kota Cimahi, maka digunakanlah koefisien korelasi Rank Spearman.

4. Langkah-langkah dalam penggunaan koefisien korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut :

5. Berilah ranking observasi-observasi pada variabel X dan Y dari satu hitungan n

6. Tentukan nilai d1 untuk setiap subyek dengan mengurangkan rangking X dengan rangking Y, kuadaratkan harga itu untuk menentukan hraga 
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 masing-masing subyek. Jumlahkan harga-harga 
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 sampai ke-n khusus guna mendapatkan 
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7. Setelah menghitung 
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, jika tidak terdapat angka kembar dipakai rumus : 



[image: image26.wmf])

1

(

6

1

2

2

1

-

-

=

å

n

n

d

r

s


      Keterangan :


r = Koefisien korelasi Rank Spearman, yaitu yang menunjukan erat tidaknya dua      variabel.


r = Simbol dari setiap pasangan Rank


n = Banyaknya data

8. Jika terdapat Rank kembar dalam perangkingan untuk kedua variabel (baik X maupun Y ), harus digunakan faktor koreksi yang mengharuskan kita menghitung 
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 terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya 
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9. Besarnya T dalam perumusan diatas merupakan faktor korelasi bagi tiap kelompok dengan angka yang sama dirumuskan sebagai berikut :
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Dimana t = Jumalah variabel yang mempunyai angka yang sama korelasi Spearman kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Dengan ketentuan nilai r sebagai berikut :


r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan kedua variabel sangat lemah atau tidak ada hubungan sama sekali.


r =  1 atau mendekati 1, maka hubungan antara kedua variabel kuat sekali atau cukup kuat dan mempunyai hubungan searah.


R = -1 atau mendekati -1, maka hubungn antara kedua variabel kust seakli atau cukup kuat dan mempunyai hubungan berbalikan.

Namun untuk dapat memudahkan pengolahan korelasinya  penulis menggunakan software SPSS 11 for Window. Untuk dapat memberikan penapsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel, menurut Sugiyono (2000 : 183) sebagai berikut : 

Tabel 3.3

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi

   Sumber : Sugiyono, (2000 : 183)

3.3.1.3.  Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi  r2  merupakan koefisien yang dipergunakan untuk mengukur besarnya kontribusi dari variabel x terhadap perubahan y , dengan rumus sebagai berikut :

K
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Kd = Koefisien determinasi

r = Kuadran koefisien korelasi

3.3.2. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :
Hipotesis Nol (H0)

      H0 : 
[image: image35.wmf]0
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 artinya tidak ada pengaruh antara Endorser sebagai penyampai pesan iklan di media televisi terhadap keputusan pembelian.

Hipotesis Alternatif (HA)

HA : 
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 artinya ada pengaruh antara  Endorser sebagai penyampai pesan iklan di media televisi terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Uji signifikansi terhadap hipotesis tersebut dilakukan dengan pengujian distribusi student, dengan tingkat signifikansi 0,1 serta menggunakan dk = n-2 dengan rumus sebagai berikut :

     
[image: image37.wmf]2

1

2

r

n

r

t

s

-

-

=

         
        Keterangan :

       t   = probability
       r   = Koefisien korelasi

     N   = Banyaknya responden

Dengan ketentuan

JIka t hitung > t tabel 0,05 (dk = n – 2), maka H0 ditolak

Jika t hitung < t tabel 0,05 (dk = n - 2), maka H0 diterima.







              Interval Korelasi                                   Tingkat Hubungan





0,00 – 0,199                                            Sangat rendah


0,20 – 0,399                                            Rendah


0,40 – 0,599                                            Sedang


0,60 - 0,799                                             Kuat


0,80 – 1.000                                            Sangat kuat
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